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ABSTRAK

Enno Aulia Fitri, 2020 : Pengemabangan Booklet Pembelahan Sel
sebagai Suplemen Bahan Ajar Biologi Kelas
XII SMA/MA

Pembelajaran merupakan upaya untuk mengarahkan peserta didik
memperoleh pengetahuan melalui kegitan interaktif sehingga mampu mencapai
tujuan pembelajaran. Kegiatan interaktif tersebut perlu dilengkapi dengan media
pembelajaran sebagai pendukung proses pembelajaran. Buku Biologi Kurikulum
2013 merupakan salah satu media pembelajaran dalam bentuk bahan ajar tertulis
yang digunakan oleh peserta didik dalam memahami Biologi di kelas XIlI
SMA/MA. Analisis pada buku Biologi diperoleh bahwa masih terdapat
kelemahan diantaranya kurangnya ilustrasi gambar sebagai penunjang teori dan
materi kurang disajikan secara rinci dan mendalam sehingga peserta didik
kesulitan dalam memahami materi. Berdasarkan kelemahan tersebut, maka
dikembangkanlah booklet sebagai suplemen bahan ajar Biologi kelas XIlI
SMA/MA.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan model
Plomp vyang terdiri dari tahap investigasi awal (preliminary research),
pengembangan atau pembuatan prototipe (development or prototyping phase),
dan penilaian (asssesment phase). Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.
Pada tahap development booklet divalidasi oleh tiga validator dan pada tahap
assesment booklet dilakukan uji praktikalitas oleh 20 peserta didik kelas X1l SMA
dan satu orang guru Biologi SMA Pembangunan Laboratorium.

Hasil uji validitas diperoleh nilai rata-rata 90,32% dengan kriteria sangat
valid. Hasil uji praktikalitas oleh guru diperoleh nilai rata-rata 92,70% dengan
kriteria sangat praktis dan hasil uji praktikalitas oleh peserta didik diperoleh nilai
rata-rata 95,34% dengan Kriteria sangat praktis. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan booklet pembelahan sel sebagai suplemen bahan ajar biologi kelas
XIl1 SMA/ MA yang dikembangkan sudah valid dan praktis.

Kata kunci: Booklet, Seplemen Bahan Ajar, Pembelahan Sel.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan upaya untuk mengarahkan peserta didik
memperoleh pengetahuan melalui kegiatan interaktif antara guru dengan peserta
didik dan antara peserta didik dengan sesamanya serta antara peserta didik dengan
lingkungannya. Interaksi ini diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan (Lufri, 2007: 1). Ketercapaian tujuan pembelajaran
tersebut, terlihat jika guru mampu mengarahkan peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan menerapkan keterampilan dasar yang dimilikinya.

Guru harus menguasai keterampilan dasar untuk membantu peserta didik
dalam proses pembelajaran. Ada sepuluh keterampilan dasar guru salah satunya
adalah keterampilan mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran
(Lufri, 2010: 73). Keterampilan mengembangkan, menggunakan, memelihara
serta memilih media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
tentu saja diperlukan oleh semua guru mata pelajaran, salah satunya pada
pembelajaran Biologi.

Pembelajaran Biologi merupakan pembelajaran yang penuh dengan fakta,
konsep, prinsip, dan teori. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lufri (2010: 17)
bahwa pembelajaran Biologi pada dasarnya berupa fakta, konsep, prinsip, dan
teori. Pembelajaran Biologi umumnya disajikan menggunakan istilah-istilah dan
uraian bagan dan skema sehingga peserta didik cenderung menghafal saja tanpa
memahaminya, padahal Biologi bukan hanya hafalan materi saja melainkan

pemahaman mendalam oleh peserta didik. Selain itu, guru juga berperan penting



dalam membantu peserta didik untuk memahami materi pembelajaran melalui
media pembelajaran.

Media pembelajaran adalah perantara yang berupa sumber belajar atau
bentuk fisik yang mengandung materi instruksional yang dapat dimanfaatkan guru
dan peserta didik dalam menunjang kegiatan berlajar (Intika, 2018: 11). Media
pembelajaran juga sebagai alat bantu yang dapat memudahkan peserta didik
dalam belajar dan menarik perhatian peserta didik terhadap materi pembelajaran
serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Media dapat memudahkan
peserta didik belajar, memberikan pengalaman konkrit, menarik perhatian,
mengaktifkan indera peserta didik, dan membangkitkan dunia teori dengan
realitanya (Zulfiani dan Herlanti, 2014: 68). Artinya dengan mengambangkan dan
menggunakan media pembelajaran maka guru dapat mengaktifkan indera peserta
didik dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.

Media pembelajaran yang dapat dikembangkan dan digunakan oleh guru
salah satunya adalah media cetak dalam bentuk bahan ajar tertulis. Bahan ajar
tertulis dapat dikembangkan sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi
kebutuhan peserta didik. Nasution (2011: 196) mengungkapkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar tertulis lebih cepat dipahami tiga
atau empat kali daripada pembelajaran melalui lisan. Bahan ajar tertulis dapat
berupa buku, handout, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), charta, modul dan

lain sebagainya.



Hasil wawancara dengan ibu Santhy Yuwana S.Pd., selaku guru Biologi di
SMA Pembangunan Laboratorium UNP pada 23 Juli 2019, terungkap bahwa
kurikulum yang digunakan sejak dua tahun yang lalu adalah Kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 ini menuntut peserta didik untuk lebih aktif dan mandiri dalam
memperoleh informasi mengenai materi pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik salah satunya dengan
mengembangkan media yang menarik minat belajar peserta didik.

Guru mengungkapkan saat pembelajaran Biologi, peserta didik kurang
memiliki motivasi untuk belajar secara aktif dan mandiri, hal ini ditandai dengan
banyaknya peserta didik yang kurang fokus dan  mengantuk saat proses
pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu pembelajaran cenderung teacher
sentered sehingga tuntutan dari Kurikulum 2013 tidak tercapai dengan optimal.
Guru juga mengungkapkan, dari semua materi Biologi kelas XII SMA semester
ganjil, salah satu materi yang sulit dipahami oleh peserta didik adalah materi
pembelahan sel. Hal ini dibuktikan dengan hasil ulangan harian peserta didik pada
materi pembelahan sel terungkap bahwa sebanyak 65% peserta didik memperoleh
nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah
yaitu 80.

Guru lebih sering menggunakan bahan ajar berupa buku teks Kurikulum
2013 dalam proses pembelajaran, dan terkadang guru juga menggunakan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) serta slide powerpoint yang dibuat sendiri oleh guru.
Hasil analisis materi pada buku Kurikulum 2013 secara keseluruhan isi buku

sudah sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yaitu



KD.3.4 Menganalisis pembelahan sel sebagai dasar penurunan sifat dari induk
kepada keturunannya, akan tetapi pada bahan ajar masih terdapat beberapa
kelemahan.

Beberapa kelamahan pada bahan ajar tersebut diantaranya kurangnya
ilustrasi gambar sebagai penunjang teori, materi kurang disajikan secara rinci dan
mendalam sehingga peserta didik kesulitan dalam memahami materi. Guru
mengungkapkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
konsep materi pembelahan sel yang disajikan pada buku, terutama saat
mengaitkan antara gambar dan teori yang disajikan. Sumber belajar mengenai
materi pembelahan sel juga sangat minim di sekolah, sehingga dibutuhkan sumber
belajar tambahan untuk menunjang pemahaman peserta didik.

Hasil penyebaran angket observasi kepada 20 orang peserta didik kelas XII
MIA di SMA Pembangunan Laboratorium UNP terungkap bahwa sebanyak 80%
peserta didik menyatakan materi pembelahan sel merupakan salah satu materi
Biologi yang sulit dipahami. Peserta didik menyatakan materi pembelahan sel
sulit dipahami karena materinya rumit, banyak menggunakan istilah-istilah yang
membingungkan dan membutuhkan ilustrasi gambar untuk memperjelas teori
serta bahan ajar yang tersedia kurang menarik minat belajar peserta didik untuk
dapat memahami materi pembelajaran secara mandiri. Oleh karena itu sebanyak
85% peserta didik menyatakan bahwa dalam memahami materi pembelahan sel
ini dibutuhkan sumber belajar lainnya sebagai penunjang bahan ajar yang telah

ada.



Hasil angket observasi juga mengungkapkan bahwa sebanyak 80% peserta
didik menginginkan bahan ajar yang kecil dan praktis dan disertai gambar yang
relevan dengan penyajian teori, sebanyak 75% peserta didik menginginkan bahan
ajar yang menyajikan materi secara, singkat, padat, jelas, menggunakan bahasa
yang mudah dipahami, dan terdapat penjelasan untuk istilah-istilah yang
membingungkan, sebanyak 70% peserta didik menginginkan bahan ajar yang
berwarna pada setiap halaman, dan sebanyak 45% peserta didik menginginkan
pada bahan ajar terdapat tambahan informasi luar yang berkaitan dengan materi
pembelahan sel.

Hasil wawancara dengan guru dan hasil angket observasi dari peserta didik
serta kelemahan-kelemahan bahan ajar yang tersedia menjadi acuan dalam
mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013, yang
mudah dipahami, menarik bagi peserta didik, serta dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik secara aktif dan mandiri. Bahan ajar yang dapat
dikembangkan sebagai suplemen atau penunjang bahan ajar yang telah ada salah
satunya adalah booklet. Booklet merupakan buku kecil yang berfungsi sebagai
salebaran, isi yang memaparkan informasi sesuai topik yang dibahas (Depdiknas,
2008: 359).

Booklet dapat memuat materi pembelajaran yang cara penyajiannya dapat
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Guru mengungkapkan penggunaan
booklet sebagai suplemen atau penunjang bahan ajar belum pernah digunakan di

SMA Pembangunan Laboratorium. Pengembangan booklet sebagai suplemen



bahan ajar dianggap baik oleh guru dan merupakan hal baru dalam pengadaan
sumber belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pengembangan booklet pembelahan sel sebagai
suplemen bahan ajar Biologi kelas XI1 SMA/MA.

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah diatas adalah

sebagai berikut :

1. Bahan ajar yang digunakan peserta didik saat pembelajaran belum sesuai
harapan.
2. Peserta didik kesulitan dalam memahami materi pembelahan sel pada bahan
ajar .
3. Belum tersedianya booklet pembelahan sel sebagai suplemen bahan ajar
Biologi kelas X1l SMA/MA.
C. Batasan Masalah
Batasan masalah berdasarkan identifikasi masalah diatas adalah belum
tersedianya booklet pembelahan sel sebagai suplemen bahan ajar Biologi kelas
XII SMA/MA.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan batasan masalah diatas adalah bagaimana
cara menghasilkan booklet pembelahan sel sebagai suplemen bahan ajar Biologi

kelas XII SMA/MA yang valid dan praktis?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan booklet pembelahan sel sebagai

suplemen bahan ajar Biologi kelas X1I SMA/MA yang valid dan praktis.

F. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,

diantaranya sebagai berikut:

1.

Bagi guru, sebagai masukan dalam penggunaan media pembelajaran khususnya
penggunaan booklet sebagai suplemen bahan ajar yang dapat membantu
peserta didik memperoleh informasi dan meningkatkan motivasi belajar.

Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar, mampu
belajar secara mandiri, dan lebih tertarik untuk membaca materi pelajaran,
sehingga mampu memahami konsep pembelajaran.

Bagi peneliti, sebagai pengalaman untuk mengaplikasikan ilmu yang telah
didapatkan dengan membuat media pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik.

Bagi peneliti lain, sebagai sumber data dan informasi bagi penelitian dalam

mengembangkan booklet.

G. Definisi Istilah

Definisi serta penjelasan terhadap istilah-istilah yang digunakan diperlukan

untuk menghindari kesalahpahaman baik dari segi arti maupun dari segi istilah

yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Booklet merupakan salah satu media cetak, disebut juga sebagai buku kecil

dengan isi yang memaparkan informasi sesuai topik yang dibahas. Booklet



sangat praktis dan efisien untuk dibaca dimanapun dan kapanpun yang dapat
membantu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelahan sel. Booklet disajikan dalam bentuk yang menarik yang dilengkapi
dengan ilustrasi gambar yang relevan dengan materi pembelajaran.

2. Suplemen bahan ajar merupakan tambahan atau pelengkap yang digunakan
dalam proses pembelajaran, dengan tujuan untuk melengkapi materi yang
sudah ada. Suplemen merupakan sesuatu yang ditambahkan untuk melengkapi,
tambahan, begian ekstra kabar, majalah dan sebagainya, serta lampiran
pelengkap (Alwi, 2011: 1359).

3. Pembelahan sel, merupakan materi Biologi di kelas XII SMA/MA semester 1.
Pada KD 3.4 Menganalisis proses pembelahan sel sebagai dasar penurunan
sifat dari induk kepada keturunannya. Materi ini membahas mengenai siklus
sel, reproduksi sel beserta tahapan-tahapan pembelahannya dan gametogenesis.

H. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk dari penelitian ini adalah booklet pembelahan sel sebagai
suplemen bahan ajar Biologi kelas XII SMA/MA. Booklet ini dibuat dengan
menggunakan aplikasi Microsoft Office Publisher 2007 untuk bagian isi dan
aplikasi Microsoft Office Power Point 2007 untuk cover. Booklet ini diketik
dengan huruf Copperplate Gothic Light pada bagian judul setiap sub materi dan

Maindra GD pada bagian isi dari sub materi, Garamond pada penulisan sumber

gambar, Bookman Old Style pada keterangan informasi tertentu serta Arial

Narrow dan Tempus Sans ITC pada keterangan gambar. Ukuran font yang

diguakan 10 pt sampai 24 pt.



Booklet ini dilengkapi dengan judul, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar,
tujuan pembelajaran, peta konsep, materi pembelajaran, informasi dari luar yang
berkaitan dengan materi dan dilengkapi glosarium. Booklet ini juga dilengkapi
dengan gambar yang disertai dengan keterangan. Gambar tersebut diharapkan
dapat menstimulasi minat siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri. Produk ini
merupakan suplemen bahan ajar yang terdiri atas 28 halaman. Tampilan warna
pada booklet ini didominasi oleh warna biru dan pink/merah muda. Pemilihan
warna pada booklet ini juga berdasarkan arti warna menurut Monica dan Laurass
(2011: 1084-1096), bahwa warna biru memberikan kesan sejuk, dan warna

pink/merah muda yang memberikan kesan caria dan menarik perhatian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hal
berikut.
1. Booklet pembelahan sel sebagai suplemen bahan ajar biologi kelas XII SMA
telah memenubhi kriteria sangat valid.
2. Booklet pembelahan sel sebagai suplemen bahan ajar biologi kelas XII
SMA/MA telah memenuhi Kkriteria sangat praktis.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan
hal-hal berikut ini.
1. Guru dan peserta didik dapat menggunakan booklet pembelahan sel sebagai
suplemen bahan ajar biologi kelas XII SMA/MA.
2. Peneliti lain dapat melakukan penelitian lanjutan berupa uji efektivitas untuk

mengetahui keefektifan penggunaan booklet pembelahan sel sebagai suplemen

bahan ajar biologi kelas X1l SMA/MA.
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